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Abstract

General Background: Digital skills are increasingly required for teachers to create interactive,
creative, and joyful learning. Specific Background: At SDN Kenongo 1, digital technology has been
integrated into classroom learning, although differences in teachers’ digitalcompetence and available
resources remain. Knowledge Gap: Uneven digital skills, unstable internet access, limited devices,
and preparation time create challenges in consistent digital learning implementation. Aims: This
study analyzes teachers’ professional competence in digital skills for Joyful learning and identifies
classroom implementation barriers. Results: Using a qualitative phenomenological approach, the
study found that 100% of teachers prepared learning modules aligned with teaching materials, while
75% implemented learning according to their modules. Novelty: Thestudy highlights the combination
of digital competence, school support, varied digital media, and active student participation in Joyful
learning. Implications: Structured training and continuous learning-community mentoring are
recommended to support more equitable digital competence development in elementary schools.

Key Findings Highlights

A total of 20 educators demonstrated varying levels of technological proficiency, ranging from high to
low.

Activities such as games, exploration, interactive media, and group work made the students more
active, enthusiastic, and confident.

The availability of Wi-Fi, LCD screens, projectors, training, and learning communities supports the
learning process, but network connectivity, devices, and preparation time remain challenges.

Keywords: Digital Skills, Joyful Learning, Teacher Professional Competence, Digital Learning,
Elementary Education
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam membangun generasi bangsa yang cerdas dan berkualitas,
yang bertujuan untuk memberikan pengalaman dan pemahaman kepada siswa [1]. Dalam menghadapi tantangan zaman di
abad 21, banyak keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik salah satunya adalah literasi dasar [2].
Literasi adalah kemampuan mendasar yang harus dimiliki setiap individu guna menyelesaikan dan memecahkan berbagai
tantangan dalam kehidupan [3], [4], [5]. Tujuan dari literasi membaca adalah membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman serta menemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca, termasuk kemampuan
dalam memahami makna sebuah teks [6]. Pada tahun 2022 indonesia berada ditingkat 68 dari 81 negara dan menduduki
skor literasi 371 menurut PISA (Program for international asesment ) [7]. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pemerintah
mencanangkan program gerakan literasi sebagai wujud dari kepedulian terhadap masyarakat Indonesia, dengan harapan
agar seluruh lapisan masyarakat bisa mengenyam pendidikan melalui program tersebut. Gerakan literasi sekolah adalah
sebuah program pemerintah dalam upaya peningkatan keterampilan berliterasi peserta didik melalui kementerian
pendidikan dan kebudayaan [8] . Gerakan literasi sekolah merupakan upaya yang dilakukan sekolah secara menyeluruh
melalui pelibatan publik sebagai organisasi pembelajaran literat sepanjang hayat [9]. Pada tingkat pendidikan dasar,
pelaksanaan gerakan literasi sekolah dapat dilaksanakan dalam 3 tahap sesuai dengan kesiapan tiap- tiap lembaga. Tahapan
tersebut antara lain : 1). tahap pembiasaan, 2). tahap pengembangan, 3) dan tahap pembelajaran [10],[11].

Sejalan dengan gagasan piaget mengungkapkan bahwa dalam memahami konsep yang dipelajari, siswa mengacu pada
pengalaman pribadi mereka sebagai dasar pemahaman [12]. Untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
maka proses pengembangan literasi tidak berhenti hanya ketika peserta didik sudah mampu membaca dengan lancar dan
baik saja, namun harus terus berjalan dan diimplementasikan dalam setiap pembelajaran pada semua mata pelajaran yang
ada agar menjadi kebiasaan belajar. Melalui 15 menit pertama diawal pembelajaran diharapkan mampu membangun pola
pikir anak dalam memahami konsep literasi. Dengan membaca, maka dapat menumbuhkan suatu pola pikir yang kreatif,
inovatif dan produktif sehingga mampu menghantarkan anak dalam menghadapi tantangan zaman [13], [14]. Tujuan utama
dari gerakan literasi sekolah adalah menumbuhkan budaya membaca yang kuat, sehingga mampu meningkatkan kualitas
belajar di sekolah. Program gerakan literasi sekolah bisa diwujudkan melalui berbagai cara, diantaranya adalah melalui
pemanfaatan literasi digital. Literasi digital merupakan salah satu wadah yang disediakan untuk kepentingan literasi dengan
menawarkan berbagai koleksi buku digital [15]. Adanya teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana dan sumber
materi pembelajaran [16]. Platform digital ini menyediakan koleksi buku — buku dengan memanfaatkan teknologi sebagai
akses pembuka. Dengan adanya pelayanan literasi digital diharapkan mampu menjadi solusi bagi sekolah yang belum
memiliki ruang perpustakaan konvensional dan koleksi buku yang masih terbatas sehingga dapat menumbuhkan
keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar siswa menjadi lebih baik, sebagaimana penelitian menjelaskan bahwa literasi ini
dapat meningkatkan minat baca peserta didik dalam menumbuhkan keterampilan membaca dan menulis, sehingga mereka
dapat mengembangkan pola pikir yang lebih baik [17].

Adanya perkembangan pola pikir dapat dilihat dari keterampilan yang dimiliki siswa seperti bagaimana cara mereka
membaca dan memahami isi bacaan ( keterampilan kognitif ), memenejemen diri, dan kepercayaan diri yang bertambah
[18]. Jika keterampilan diri sudah terbentuk, maka kebiasaan belajar menjadi sebuah rutinitas yang menyenangkan buat
siswa. Keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar merupakan dua aspek esensial dalam mendukung perkembangan
akademik dan karakter siswa sekolah dasar. Keterampilan pribadi dapat membantu siswa dalam pembentukan sikap po sitif
seperti adanya tingkat kemandirian, disiplin dan kepercayaan diri sedangkan kebiasaan belajar berkontribusi pada
pencapaian hasil belajar yang optimal. Dua aspek tersebut menjadi dasar penting dan saling melengkapi dalam menyiapkan
generasi yang mampu menghadapi tantangan di abad 21 terutama dalam hal pendidikan karena mampu membentuk peserta
didik yang mandiri dan mampu berpikir kritis. Dengan demikian keterampilan pribadi dan kebiasaan balajar mampu menjadi
langkah strategis dalam mengimplementasikan pembelajaran sepanjang hayat. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
penelitian sebelumnya bahwa program gerakan literasi digital berfokus pada implementasi kegiatan membaca selama 15
menit [19]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas yang mendukung mampu meningkatkan partisipasi, namun belum
mengeksplor secara rinci peran literasi digital dalam membentuk, refleksi diri, berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.
Sebagian studi penelitian masih menempatkan teknologi sebatas alat bantu teknis tanpa menelaah perubahan paradigma
belajar [20]. Literasi digital sering dipahami hanya sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat, bukan kemampuan
kritis dalam mengelola informasi. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menyoroti pergeseran literasi dari
aktivitas membaca menjadi praktik kognitif dan sosial yang terintegrasi dengan teknologi untuk memperkuat keterampilan
pribadi dan kebiasaan belajar abad ke-21.

Kompetensi literasi digital guru menjadi kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan [21]. Guru harus memiliki
berbagai inovasi untuk mengembangkan program pemerintah yang sudah dicanangkan. Dengan adanya inovasi ini,
diharapkan mampu meningkatkan literasi bagi peserta didik di sekolah dasar yang ada dikabupaten Sidoarjo, terutama bagi
sekolah yang baru berdiri dan belum memiliki ruang perpustakaan secara memadai. Untuk mewujudkan program gerakan
literasi sekolah yang optimal, dibutuhkan manajemen yang baik agar tujuan dari program tersebut bisa berjalan dengan
efektif dan efisien. Manajemen yang baik memiliki beberapa komponen diantaranya adalah; perencanaan (planning),
pengorganisasian ( organizing ), pengarahan (actuating), dan pengendalian ( controlling ) [22], [23], [24]. Perencanaan
adalah aktivitas awal dalam bidang fungsi manajemen, Pengorganisasian tidak hanya berhubungan dengan individu, tetapi
juga mencakup pengelolaan dan distribusi keuangan, informasi, serta berbagai sumber daya lainnya dalam organisasi, Kerja
sama yang baik dan efektif dari anggota untuk mencapai tujuan organisasi dapat dilakukan melalui pengarahan dan tahap
terakhir yaitu mengevaluasi kemajuan dalam mencapai tujuan serta mengambil langkah yang diperlukan jika tujuan belum
tercapai [25]. Manajemen yang baik sangat menentukan tingkat keberhasilan dari sebuah program yang akan dijalankan,
untuk itu bagi pemangku kepentingan dalam hal ini adalah kepala sekolah harus memiliki rencana sebelum melakukan

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
7/14



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 2 (2026): April
DOI: 10.21070/ijins.v27i2.1916

segala sesuatunya.

Disisi lain, tidak semua lembaga sekolah memiliki manajemen yang baik dalam mengelola program gerakan literasi sekolah
melalui pemanfaatan literasi digital. Hingga saat ini belum ada kerangka kerja yang sistematis untuk mengintegrasikan
literasi digital secara utuh kedalam gerakan literasi digital, menjadikannya hanya pelengkap teknologi, bukan kompetensi
inti abad ke-21. Sebagian besar penelitian masih bersifat jangka pendek dan deskriptif sehingga program belum terukur
dampak jangka panjangnya, kurangnya kajian yang mendalam tentang kompetensi dan kesiapan guru dalam mengkonsep
pembelajaran literasi digital, menghambat kebijakan berbasis bukti, serta minimnya kolaborasi antara orang tua dan
komunitas sekolah. Secara keseluruhan, program ini masih menghadapi tantangan dalam pengukuran dampak, kapasitas
pedagogis, dan penyelarasan praktik untuk memenuhi tuntutan literasi digital abad ke-21. Krisis pembelajaran ini ditandai
dengan langkanya kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung pada banyak anak dalam mengembangkan
kemampuannya [26]. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, peserta didik harus dilatih untuk membaca. Namun,
kemampuan literasi di Indonesia sangat rendah, terutama di lingkungan sekolah dasar. Anak- anak mengalami
perkembangan yang sangat cepat pada saat usia 6 sampai 12 tahun yaitu ketika memasuki usia sekolah dasar [27].
Rendahnya tingkat literasi ini dapat berdampak pada sumber daya manusia yang ada sehingga kurang kompetitif. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya tingkat literasi diantaranya: metode yang diberikan saat pembelajaran kurang
menyenangkan bagi siswa, masih berorientasi pada hasil bukan pada proses pembelajarannya [17], fasilitas yang ada kurang
mendukung, kualitas pendidikan yang belum merata, rendahnya minat baca, faktor budaya , dan lain-lain [28]

Adapun pra riset yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati kondisi secara langsung di beberapa sekolah dasar yang
ada didaerah Kabupaten Sidoarjo terkait infrastruktur yang ada, proses pembelajaran, dan lain sebagainya. Dengan budaya
dan ekonomi masyarakat yang beraneka ragam, menuntut guru untuk terus berinovasi. Sejalan dengan model pembelajaran
di era digital saat ini bahwa kemajuan teknologi informasi yang signifikan dikalangan siswa dan komunikasi telah
menggeser peran guru dari sekadar pemberi materi menjadi fasilitator dalam proses belajar [29], [30]. Sebagai pendamping
bagi peserta didik, maka guru perlu dibekali dengan metode pembelajaran yang inovatif melalui strategi literasi [31].
Langkah inovatif yang diambil guru untuk membantu meningkatkan literasi peserta didik adalah dengan memanfaatkan
teknologi yang ada dan menuangkan kedalam bentuk literasi digital melalui perantara smartphone, computer dan jaringan
internet sebagai syarat utama pengaksesan literasi digital. Melalui kegiatan membaca, keberadaan literasi digital
diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih giat membaca secara mandiri, menjadikannya kebiasaan dalam aktivitas
sehari-hari, serta mendapatkan manfaat yang besar dalam proses pembelajaran mereka. walaupun gerakan literasi digital
telah diimplementasikan di pendidikan dasar dan menengah, namun dalam implementasinya masih menunjukkan sejumlah
keterbatasan. Integrasi literasi digital dalam praktik Gerakan Literasi Digital belum optimal; keterampilan berpikir kritis
siswa masih minim, evaluasi dampak program terhadap kebiasaan belajar dan kesiapan pedagogis guru belum terukur
secara komprehensif dalam mengembangkan literasi digital. Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang
hendak dijawab dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pemanfaatan literasi digital dalam menumbuhkan
keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar siswa dan memberikan arah konseptual bagi pengembangan gerakan literasi
digital yang lebih relevan, adaptif, dan berbasis bukti ilmiah di era digital.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran ( mixed method ) dengan desain exploratory
sequential. Penelitian metode campuran merupakan bentuk penelitian yang mengasosiasikan metode kuantitatif dengan
metode kualitatif [32]. Pendekatan ini melibatkan berbagai asumsi filosofis serta melakukan pencampuran kedua metode (
kuantitatif dan kualitatif ) dalam satu penelitian [33]. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk memberikan gambaran
secara komperehensif dan mendalam terhadap permasalahan yang ada. Deskriptif kualitatif datanya disajikan dalam bentuk
kalimat melalui fenomena alam ( fenomologis ) terhadap subyek penelitian dengan ruang lingkup khusus serta
memanfaatkan metode yang alamiah [34], [35], [36]. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji data melalui
pengukuran variabel dengan prosedur statistik [32]. Desain exploratory sequential memiliki 2 fase yaitu melalui teknik
kualitatif dan teknik kuantitatif. Tahap awal, peneliti memulai dengan mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif
terlebih dahulu. Hasil dari analisis kualitatif ini kemudian menjadi dasar untuk pengumpulan data kuantitatif pada tahap
kedua. Pada strategi ini, metode kualitatif memiliki bobot atau penekanan utama yang digunakan untuk 1). mengidentifikasi
pemanfaatan literasi digital dalam menumbuhkan keterampilan dan kebiasaan belajar di sekolah dasar. 2). untuk
mengetahui kendala yang dihadapi selama pelaksanaan serta upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan
efektifitas program literasi digital. Sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel
literasi digital, keterampilan pribadi (personal skills), dan kebiasaan belajar siswa sekolah dasar dalam konteks pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

Desain exploratory sequential memiliki 2 fase yaitu melalui teknik kualitatif dan fase kedua melalui teknik kuantitatif . Fase
pertama menekankan pada pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 6 bulan terakhir
terhitung sejak desember 2024 s.d Mei 2025. Adapun tempat penelitian dilaksanakan dibeberapa Sekolah Dasar yang ada di
kabupaten sidoarjo. Jumlah informan yang terlibat sebanyak 20 orang terdiri dari guru, siswa, orang tua. Agar data yang
didapat lebih akurat maka pemilihan subyek dilakukan melalui teknik pusposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Pada awal penelitian kualitatif, kegiatan
analisis data dilakukan secara terus menerus dan interaktif sampai pada titik jenuh dari data tersebut [37]. Adapun alur
prosedurnya memiliki tiga tahapan yang dapat dilakukan antara lain : (1) reduksi data, (2) tampilan data, dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi [38]. Data dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis dengan cara mereduksi data yaitu
memilih hal yang ada keterkaitan dan merangkumnya agar mendapatkan gambaran yang jelas. Teknik analisis dilakukan
secara sistematis melalui familiarisasi data, proses pengkodean awal seperti “penggunaan media digital”, “dukungan guru”,
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“kendala fasilitas”, dan “motivasi membaca”. Kemudian dilakukan kategorisasi dengan mengelompokkan tiga tema utama
yaitu integrasi digital dalam GLS, transformasi kebiasaan belajar dan peran ekosistem literasi dalam hal ini kolaborasi guru,
siswa dan orang tua. Data yang sudah direduksi akan memudahkan peneliti pada proses pengumpulan data selanjutnya
sesuai dengan yang diperlukan. Untuk menguji keabsahan data dari sebuah penelitian kualitatif adalah dengan
menggunakan triangulasi yaitu suatu proses pengumpulan data yang diambil dari berbagai sumber yang berbeda [39], [40].
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan derajat kepercayaan informasi yang didapatkan
melalui cara dan waktu yang berbeda, sedangkan triangulasi metode dilakukan untuk menunjang keabsahan data dengan
metode yang berbeda. Untuk memudahkan teknik analisis, maka penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
member cheking sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Fase kedua desain exploratory sequential beralih ke pendekatan kuantitatif. Tujuan dari fase ini adalah untuk
mengkonfirmasi atau memvalidasi temuan yang diperoleh dari fase kualitatif sebelumnya. Jadi, data kuantitatif digunakan
untuk memperkuat atau menggeneralisasi hasil awal yang didapatkan dari data kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk
mengukur hubungan antara variabel literasi digital, keterampilan pribadi (personal skills), dan kebiasaan belajar siswa
sekolah dasar dalam konteks pelaksanaan GLS. Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden
dari sekolah dasar berbeda. Variabel dalam penelitian ini ada tiga yaitu ; 1) Literasi digital (X_1) mencakup kemampuan
mengakses, mengevaluasi dan menggunakan informasi digital secara kritis dan etis, 2) Keterampilan pribadi (Y_1) meliputi
kemampuan komunikasi, kolaborasi, tanggung jawab dan pengelolaan diri dalam belajar, dan 3) Kebiasaan belajar (Y_2)
mengukur konsistensi siswa dalam membaca, mencatat dan menggunakan sumber belajar digital. Instrumen yang
digunakan adalah penyebaran angket dengan skala likert 4- poin dengan rentang 1 (“sangat tidak setuju”) hingga 4 (“sangat
setuju”) dan telah diuji melalui validitas isi (expert judgment). Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form yang
dibagikan melalui guru kelas. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan tahapan uji validitas dan reliabilitas,
analisis deskriptif, uji korelasi pearson, dan analisis regresi linear sederhana. Dengan metode ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran yang mendalam terkait pemanfaatan literasi digital sehingga mampu menumbuhkan keterampilan
pribadi dan kebiasaan belajar siswa dan pada akhirnya mampu meningkatkan pemahaman dan kualitas belajar siswa di
sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Langkah awal dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan wawancara kepada sejumlah informan yang dijadikan subyek
penelitian secara langsung terkait program gerakan literasi sekolah melalui literasi digital serta bagaimana manajemen
pengelolaan program tersebut. Subyek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu: 1).tenaga pendidik dalam hal ini adalah kepala
sekolah dan guru, 2). Siswa, dan 3). orang tua. Hal ini bertujuan agar penelitian ini bisa mendapatkan data yang lebih
mendalam sehingga mampu mengidentifikasi pemanfaatan literasi digital dalam menumbuhkan keterampilan pribadi dan
kebiasaan belajar dan untuk mengetahui barbagai kendala selama pelaksanaan serta mencari solusi dan upaya yang dapat
dilakukan oleh pihak sekolah sehingga mampu memberikan arah konseptual terhadap pengembangan GLS. Untuk
mendapatkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, maka peneliti juga menggunakan teknik wawancara secara tidak
langsung melalui google form. Dari data pra riset sebelum penerapan literasi digital, tingkat literasi siswa terbagi menjadi 4
kriteria dengan spesifikasi sebagai berikut : a). Angka 1 menunjukkan tingkat literasi sangat rendah, artinya Siswa belum
mengenal konsep literasi digital dasar, belum mampu mengakses, memahami, atau menggunakan media digital untuk
belajar; b). Angka 2 menunjukkan tingkat literasi siswa rendah, artinya siswa sudah mengenal huruf, dapat membaca
sederhana, dan mulai berinteraksi dengan media digital meskipun masih terbatas pada aspek teknis; c). Angka 3
menunjukkan tingkat literasi siswa sedang, artinya Siswa sudah mampu membaca dengan pemahaman dasar, mengenali
informasi relevan dari sumber digital, dan mulai membangun kebiasaan belajar teratur; d). Angka 4 menunjukkan tingkat
literasi siswa tinggi artinya pada posisi ini, siswa sudah memiliki kemampuan literasi digital komprehensif artinya dapat
membaca dengan lancar, memahami makna bacaan, mengevaluasi sumber, dan menggunakan media digital secara etis
serta produktif. Dari hasil wawancara didapatkan data bahwa siswa yang memiliki tingkat literasi sangat rendah dengan
persentase sekitar 8%, siswa memiliki tingkat literasi rendah dengan persentase 62%, , diantaranya memiliki tingkat literasi
sedang sebesar 15%. Dan sisanya siswa memiliki tingkat literasi tinggi sebesar 15%. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi siswa masih tergolong rendah, oleh sebab itu diperlukan inovasi guru untuk menarik minat siswa
dalam hal literasi, salah satunya dengan pengadaan literasi digital.

A. Tahapan program gerakan literasi digital di sekolah dasar

Program gerakan literasi sekolah digital dapat dilakukan dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan evaluasi. Perencanaan ( planning ) adalah proses awal yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal
melalui kerangka kerja maupun bentuk pemikiran [41], [42]. Dengan adanya perencanaan, maka akan memberikan arahan
yang jelas terhadap aktivitas organisasi dan perilaku kerja para manajer dan pihak lainnya [43]. Perencanaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam mewujudkan program gerakan literasi sekolah antara lain : a). Kepala sekolah
mengadakan rapat dengan dewan guru mengenai program GLS melalui literasi digital dengan membentuk tim literasi. b).
Guru bersama tim literasi mengundang wali murid terkait pembahasan program literasi digital. ¢). Menganalisis kebutuhan
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, infrastruktur yang dibutuhkan dan ketersediaan sumber daya dalam
penyelenggaraan literasi digital. Pengorganisasian ( organizing ) merupakan proses pembagian kerja di mana pekerjaan
diberikan kepada seseorang sesuai tupoksinya dan diberikan semua kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah
diputuskan bersama [44], [25]. Untuk meningkatkan kinerja organisasi, sebuah organisasi harus berkonsentrasi pada inovasi
di antara para karyawan dan kinerja pekerjaan mereka [45]. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pelindung dan
pembimbing dari program yang akan dijalankan.Tim literasi terdiri dari guru, tenaga kependidikan, dan siswa. Wali murid
sebagai pendukung dari program gerakan literasi sekolah melalui literasi digital.
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Pengarahan ( actuating ) adalah tindakan pemimpin dalam membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan seluruh bagian
organisasi agar tujuan tercapai [41], [46]. Pada tahap ini tim literasi melaksanakan program literasi sesuai rencana yang
telah disusun yaitu 15 menit pertama dilakukan pembiasaan membaca. Pelaksanaan program literasi digital melibatkan
beberapa pihak antara lain ; guru, tenaga kependidikan, perwakilan orang tua, dan siswa. Evaluasi ( controlling ) merupakan
proses untuk memastikan bahwa setiap kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana, ketentuan, dan instruksi yang telah
ditetapkan sebelumnya [47], [48]. Pada tahap ini, dapat diidentifikasi bahwa 1). Adanya peningkatan kemampuan membaca,
2). Siswa memiliki kepercayaan diri saat menceritakan kembali buku yang sudah dibaca sesuai dengan bahasanya sendiri
dan memiliki keteladanan dari buku yang dibaca. Baik dari segi guru maupun peserta didik harus mampu mengembangkan
platform pembelajaran baru dan pembelajaran literasi [18]. Untuk mengetahui efektivitas hasil dari program literasi, maka
tim literasi harus melakukan evaluasi secara berkala dan mengidentifikasi komponen yang perlu diperbaiki.

T
62%
G0%: 54% 54%
505
385 39%
4%
30% 23%
2086 15% 15%
B% B%
105
0%
0%
literasi sangat rendah literasi rendah literasi sedang literasi timnggi
pra riset hasil riset selisih

Figure 1. Gambar 1. Grafik perubahan tingkat literasi

Grafik garis diatas menunjukkan perubahan tingkat literasi siswa sebelum (pra riset) dan sesudah program literasi digital.
Terlihat bahwa: a). Kategori literasi sangat rendah dan literasi rendah mengalami penurunan signifikan. b). Sementara
kategori literasi sedang dan literasi tinggi mengalami peningkatan, menandakan keberhasilan program dalam meningkatkan
keterampilan pribadi dalam hal ini kemampuan membaca siswa. Sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada
sejumlah informan menunjukkan bahwa program gerakan literasi sekolah melalui literasi digital mampu meningkatkan
tingkat literasi siswa meskipun tidak sepenuhnya karena ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. Kemampuan
berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi siswa akan berkorelasi positif dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
mereka [49].

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil yang ditampilkan pada Gambar 1, pencapaian literasi siswa di sekolah
dasar membentuk pola bertingkat yang mencerminkan perbedaan kualitas dalam penguasaan teknik literasi digital. Siswa
dalam kategori literasi menengah dan tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengakses dan membaca
sumber digital, namun belum mencapai pemahaman membaca yang mendalam dan reflektif. Siswa dalam kategori literasi
rendah dan sangat rendah menunjukkan bahwa program literasi dan teknologi yang tersedia tidak secara otomatis
menghasilkan keterampilan literasi yang signifikan. Hasil menunjukkan bahwa siswa berada dalam fase transisi literasi, di
mana mereka mampu membaca secara teknis tetapi belum sepenuhnya memahami makna bacaan. Oleh karena itu,
pendekatan pedagogis yang berpusat pada proses kognitif dan metakognitif perlu diperkuat. Kesuksesan literasi digital
dalam pendidikan dasar harus diukur berdasarkan kualitas pemahaman dan kebiasaan belajar siswa, bukan hanya tingkat
aktivitas membaca berbasis teknologi.
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Figure 2. Gambar 2. Grafik respon guru

Gambar 2. menunjukkan grafik respon hasil wawancara terstruktur dengan guru. Respon guru terhadap pembelajaran
literasi digital menunjukkan kecenderungan positif namun belum sepenuhnya transformatif. Sebagian besar guru telah
memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran dan melaksanakan kegiatan membaca digital 15 menit. Hal ini
menandakan adanya kesadaran profesional bahwa literasi digital adalah bagian dari tuntutan kompetensi guru abad ke-21.
Namun, berdasarkan wawancara kualitatif, guru masih cenderung melihat literasi digital sebagai alat bantu (instrumental
tool), bukan sebagai kerangka pedagogis (pedagogical framework). Guru lebih banyak menggunakan teknologi untuk

memindahkan materi ke platform digital, bukan untuk mengubah pendekatan mengajar.

Guru tidak hanya memandang literasi digital sebagai alat pendukung teknis, tetapi juga sebagai alat pedagogis yang
berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kemandirian belajar, dan kualitas interaksi belajar. Pola respons ini
menunjukkan bahwa efektivitas literasi digital, menurut perspektif guru, sangat dipengaruhi oleh integrasinya dalam

strategi belajar dan bimbingan yang terarah.
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Figure 3. Gambar 3. Grafik respon siswa

Respon siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi digital. Mereka menganggap
platform digital lebih menarik, interaktif, dan menumbuhkan minat membaca. Hal ini menandakan adanya pergeseran
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paradigma belajar, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga produsen makna (meaning maker)
melalui aktivitas membaca dan menulis digital. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat guru ketika diajukan
pertanyaan secara langsung terkait minat siswa saat pelaksanaan program gerakan literasi sekolah melalui literasi digital.
Guru menjawab “ Para siswa sangat antusias dengan pembelajaran berbasis digital khususnya literasi digital dikarenakan
tidak hanya mendengarkan mereka juga dapat melihat berbagai model pembelajaran yang menarik yang akan memudahkan
dalam memahami materi tersebut “. Ini bisa menjadi peluang bagi guru untuk terus berinovasi dalam mengembangkan
program literasi agar diminati oleh siswa. Melalui pemanfaatan media digital, mampu memicu keaktifan siswa dalam
membaca, mencari informasi, serta mengasah kemampuan berpikir kritis mereka [19]. Pernyataan tersebut sejalan dengan
penelitian Andersen dkk bahwa aktivitas yang bervariasi dalam sebuah pembelajaran mampu mengurangi tingkat kejenuhan
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna [50], [51]. Namun ketika siswa diberikan pertanyaan terkait
kelengkapan fasilitas yang mendukung program tersebut, mereka menjawab fasilitasnya masih belum memadai. Hal ini
menyebabkan kesempatan mereka dalam mengakses literasi digital menjadi terbatas karena harus bergantian dengan siswa
lainnya.

Dari sudut pandang pedagogis, literasi digital dapat digunakan untuk membentuk pengalaman belajar yang bermanfaat bagi
siswa sekolah dasar, asalkan didukung oleh instruksi yang terstruktur. Berdasarkan tanggapan positif siswa, literasi digital
mampu menjembatani kebutuhan belajar anak-anak dengan karakteristik generasi digital. Namun, hal ini juga memerlukan
desain pembelajaran yang mengarahkan siswa menuju pemahaman membaca yang lebih mendalam. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa tanggapan siswa terhadap literasi digital merupakan indikator penting keberhasilan
implementasi program literasi, yang mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung, bukan hanya tingkat
kepuasan siswa.
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Figure 4. Gambar 4. Grafik respon orang tua

Orang tua menunjukkan respon positif dan partisipatif terhadap pembelajaran literasi digital. Sebagian besar mendukung
anaknya menggunakan perangkat digital untuk membaca dan belajar, serta menerapkan sistem reward and punishment
guna mengatur waktu penggunaan handphone. Dari perspektif ekologi pendidikan Bronfenbrenner, keterlibatan orang tua
merupakan bagian dari mikrosistem literasi yang memperkuat keberlanjutan praktik literasi dari sekolah ke rumah [52] .
Namun, wawancara menunjukkan bahwa sebagian orang tua masih memandang literasi digital secara fungsional sebatas
penggunaan perangkat, belum sebagai praktik literasi reflektif yang membentuk nilai dan kebiasaan belajar. Dengan
demikian, peran orang tua masih dominan pada aspek pengawasan, belum pada aspek co-learning (belajar bersama anak).
Padahal, penelitian terbaru menegaskan bahwa kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor utama keberhasilan
gerakan literasi digital

Orang tua berfungsi sebagai bagian dari ekosistem literasi digital, yang membantu memastikan bahwa praktik literasi terus
berlanjut di rumah dan di sekolah. Respon orang tua menunjukkan bahwa literasi digital bukan hanya program sekolah; itu
adalah praktik sosial edukatif yang membutuhkan kerja sama keluarga dan institusional. Oleh karena itu, temuan ini
meningkatkan pemahaman tentang literasi digital sebagai proses kolaboratif yang bergantung pada keterlibatan aktif orang
tua dalam membantu dan mengawasi pengalaman belajar digital anak-anak mereka.
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Figure 5. Gambar 5. Hasil wawancara terkait literasi digital

Gambar diatas menunjukkan persentase alasan siswa tertarik dengan pengembangan literasi digital. Ada berbagai alasan
singkat yang diungkapkan oleh subyek saat diberi pertanyaan terkait ketertarikannya dengan literasi digital. Dari gambar
diatas secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa lebih antusias dengan inovasi dalam suatu pembelajaran.
Siswa merupakan makhluk yang memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah dan tahap
usianya, jasmani dan rohaninya akan lebih mudah menerima pelajaran apabila materi dan metode pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan usianya [53], [54]. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ragil dkk bahwa dengan diterapkannya
pembelajaran abad ke-21 dalam dunia pendidikan yang terus mengalami perkembangan dan pergeseran cepat dalam praktik
literasi global, kesadaran akan pentingnya pendekatan pembelajaran yang mampu merespons kebutuhan individu setiap
peserta didik semakin meningkat [55], [56].

Sebagai seorang pendidik yang berada di era mereka, harus mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran
salah satunya melalui literasi digital. Dengan berbagai fitur yang disediakan , maka siswa merasa lebih tertarik dan
tertantang untuk mengunjungi platform digital. Buku- buku yang disediakan juga sangat beragam, selain buku pelajaran,
buku- buku bernuansa islami juga disediakan. Meskipun pada awalnya mereka kurang senang membaca, dari hasil
penelitian yang didapat, akhirnya mereka tertarik untuk mengunjunginya. Untuk mengasah motorik siswa, platform tersebut
juga dilengkapi dengan berbagai video yang menampilkan permainan, nyanyian tradisional yang bisa di implementasikan
langsung saat jam istirahat berlangsung. Dengan demikian, aspek kualitas konten digital menjadi kunci dalam
menumbuhkan keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar.

B. Kendala dan arah konseptual program Gerakan Literasi digital.

Kemampuan membaca menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan kognitif dan pencapaian
akademik [57], [58]. Disamping itu, tim pengajar yang kompeten dan profesional juga menjadi penentu dalam keberhasilan
suatu pendidikan [59]. Dalam pengembangan program gerakan literasi sekolah melalui literasi digital di Sekolah Dasar tidak
bisa berjalan secara optimal, ada beberapa faktor yang menjadi kendala antara lain metode yang diberikan saat
pembelajaran kurang menyenangkan bagi siswa, masih berorientasi pada hasil bukan pada proses pembelajarannya, seperti
yang dikutip dari penjelasan salah satu informan melalui wawancara secara langsung. Ketika pertanyaan diajukan kepada
guru terkait kendala yang dihadapi saat pelaksanaan program literasi digital, beberapa guru menjawab “ Ada beberapa
kendala yang dialami saat pelaksanaan program GLS diantaranya kurang perangkat yang disediakan oleh pihak sekolah ,
keterbatasan dana dan kurangnya persiapan komunitas belajar sekolah, yang terdiri dari guru, siswa, dan perangkat
sekolah”. Guru juga menjelaskan bahwa dukungan dari orang tua juga sangat berpengaruh dalam kegiatan literasi dirumah
sehingga bisa menjadi kendala program literasi digital. Sejalan dengan respon siswa ketika diajukan dengan pertanyaan
“Bagaimana kelengkapan fasilitas sekolah dalam mendukung program Gerakan literasi sekolah digital ? apakah sudah bagus
?” sebagian menjawab “kurang lengkap”. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari pihak sekolah seperti penyediaan
fasilitas, sarana dan prasarana dan dukungan teknis sangat menentukan keberhasilan program tersebut. Pusat dari
organisasi disekolah adalah proses belajar mengajar [60]

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pihak sekolah terus berupaya dalam meningkatkan efektifitas program gerakan
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literasi sekolah melalui literasi digital dengan cara melakukan sosialisasi secara berkala terkait pentingnya budaya literasi
pada orang tua siswa. Memberikan pelatihan kepada guru baik secara langsung maupun dengan mengikuti diklat atau
seminar yang diadakan oleh pemerintah terkait pengembangan inovasi pembelajaran di era digital ini. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Gunawan bahwa upaya peningkatan kompetensi literasi guru bisa berasal dari diri sendiri
maupun pihak lain [61] . Tidak dapat dipungkiri bahwa didalam mengajar kadangkala guru juga mengalami suatu kejenuhan
yang disebabkan oleh berbagai masalah dan tuntutan, oleh sebab itu butuh suatu program khusus untuk mengatasi
kejenuhan tersebut, salah satunya dengan program mindfulness [62]. Selain itu sekolah berupaya dalam penyediaan
anggaran untuk sarana dan prasarana pendukung program literasi digital sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah “
Untuk mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah digital, sekolah dapat meningkatkan aksesibilitas, menambah konten
edukatif, mengintegrasikannya dalam pembelajaran, mengadakan program literasi interaktif, dan memberikan pelatihan
penggunaan bagi guru serta siswa.,Serta memberikan macam macam buku baca dari buku ilmu pengetahuan buku cerita
buku kisah nabi sehinggga dapat memberikan motivasi pada siswa untuk selalu rajin membaca setiap hari “. Melalui upaya-
upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektifitas program literasi digital sehingga mampu meningkatkan
keterampilan pribadi dan pemahaman siswa secara mendalam, karena pada dasarnya siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis, yang secara teoritis dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang tepat [63], [49]. Kemampuan ini akan lebih terasah
apabila didukung oleh bahan bacaan yang terstruktur, seperti materi ajar yang dirancang secara khusus dan selaras dengan
target pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka.

Berdasarkan hasil temuan dari analisis kualitatif dan untuk mendapatkan hasil yang lebih kredibel, maka peneliti juga
menyajikan data kuantitatif untuk mengukur hasil belajar siswa dari ranah kemampuan literasi melalui analisis regresi
linear sederhana dan uji korelasi pearson dengan SPSS versi 2024 untuk melihat hubungan antarvariabel.

a. Uji Korelasi Antarvariabel

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel bersifat positif dan signifikan
( sign < 0,05)

Tabel 1. Korelasi pearson

Literasi Keterampila Kebiasaan
digital n pribadi belajar
Literasi digital Pearson 1 686" 784"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
Keterampilan Pearson .686™ 1 .603"
pribadi Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
Kebiasaan belajar Pearson .784™ .603" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital siswa, semakin baik pula keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar
mereka. Korelasi yang kuat antara keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar juga menunjukkan adanya saling keterkaitan antara kedua aspek
hasil belajar tersebut. Temuan ini konsisten dengan teori Self-Regulated Learning (SRL) oleh Zimmerman, yang menyatakan bahwa
kemampuan mengatur diri dalam belajar (self-discipline, goal setting, self-monitoring) merupakan prasyarat terbentuknya kebiasaan belajar
yang efektif [64]. Selain itu, hubungan positif antara personal skills dan learning habits ini mendukung hasil penelitian Fauziah & Pratiwi dan
Rahmawati yang menemukan bahwa literasi digital mampu meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar melalui penguatan disposisi
pribadi [20], [31].

Kekuatan korelasi yang moderat ini menunjukkan bahwa keterampilan pribadi seperti kemandirian, tanggung jawab, ketegasan pendapat,
dan refleksi diri berperan sebagai dasar internal dalam pembentukan kebiasaan belajar yang konsisten, seperti ketekunan membaca,
manajemen waktu belajar, dan pemanfaatan sumber belajar digital. Dengan kata lain, siswa yang memiliki keterampilan pribadi yang lebih
berkembang cenderung memiliki pola belajar yang lebih terorganisir dan bermakna. Korelasi ini mendukung teori konstruktivisme dan teori
belajar yang diatur sendiri. Teori-teori ini menempatkan aspek intrapersonal sebagai komponen penting dalam pembentukan kebiasaan
belajar. Namun, nilai korelasi yang tidak mencapai kategori sangat kuat menunjukkan bahwa ada faktor tambahan yang mempengaruhi
kebiasaan belajar siswa. Desain pembelajaran berbasis literasi digital, lingkungan keluarga, dan dukungan guru adalah beberapa faktor
tersebut. Akibatnya, temuan Tabel 1 tidak hanya menunjukkan adanya hubungan antara variabel, tetapi juga memungkinkan pemahaman
analitis yang lebih mendalam tentang kebiasaan belajar sebagai hasil interaksi multidimensi daripada hanya faktor individu.
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b. Uji regresi linier sederhana 1
Model 1: Pengaruh Literasi Digital terhadap Keterampilan Pribadi

Tabel 2. Regresi linier sederhana 1

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .609 .221 2.757 .007
Literasi digital .258 .028 .686 9.346 .000

a. Dependent Variable: Keterampilan pribadi

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semakin tinggi literasi digital siswa yang ditandai dengan kemampuan mencari, menilai, dan
menggunakan informasi digital, maka semakin berkembang pula keterampilan pribadi seperti kemandirian, tanggung jawab, kolaborasi, dan
refleksi diri. Hal itu ditunjukan dari R2 = 0,68, menunjukkan bahwa 68 variasi keterampilan pribadi siswa dijelaskan oleh pemanfaatan literasi
digital. Nilai t = 9,34 (p < 0,05) menunjukkan pengaruh yang kuat dan signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori new literacies oleh Gee,
bahwa interaksi digital yang bermakna dapat mengasah personal agency dan keterampilan sosial-emosional siswa [65].

c. Uji regresi linier sederhana 2
Model 2: Pengaruh Literasi Digital terhadap Kebiasaan Belajar

Tabel 2. Regresi linier sederhana 2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.091 .336 3.246 .002
Literasi digital .525 .042 .784 12.493 .000

a. Dependent Variable: Kebiasaan belajar

Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa dengan literasi digital yang baik cenderung memiliki rutinitas belajar yang lebih terstruktur, seperti
kebiasaan membaca daring, mencari sumber belajar tambahan, dan merefleksikan proses belajarnya. R2 = 0,78, artinya 78% variasi kebiasaan
belajar siswa dapat dijelaskan oleh literasi digital. Nilai t = 12.493 (p < 0,05) menandakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap pembentukan kebiasaan belajar siswa. Hal ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital berperan dalam membangun self-
regulated learning [64].

Berdasarkan hasil analisis regresi linier, literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan pribadi dan kebiasaan
belajar siswa sekolah dasar. Literasi digital terbukti lebih efektif dalam mengembangkan kualitas belajar internal siswa, seperti rasa tanggung
jawab dan kemandirian. Hal ini berbeda dengan pembentukan kebiasaan belajar yang konsisten. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital
terutama mendorong pengembangan kapasitas intrapersonal. Di sisi lain, pembentukan kebiasaan belajar memerlukan dukungan pedagogis
dan pembiasaan jangka panjang. Oleh karena itu, literasi digital seharusnya dilihat sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
karakter bukan sekadar alat belajar berbasis teknologi.

VIIL Simpulan dan rekomendasi

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan teori literasi digital dalam konteks pendidikan dasar dengan
menegaskan bahwa literasi digital bukan hanya keterampilan teknologis, melainkan kompetensi kognitif, afektif, dan sosial yang membentuk
keterampilan pribadi serta kebiasaan belajar siswa. Dari hasil analisis kuantitatif menunjukkan adanya temuan bahwa literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar, sehingga semakin tinggi tingkat literasi siswa, semakin baik pula
tanggung jawab, kemandirian, serta kedisiplinan siswa dalam belajar. Secara teori, penelitian ini mampu memberikan perluasan terhadap
pemahaman kerangka Gerakan Literasi Sekolah dengan menambahkan dimensi literasi digital sebagai transformasi budaya belajar, artinya
adanya pergeseran paradigma sebuah pembelajaran literasi konvensional menuju literasi yang memiliki sifat kolaboratif dan reflektif berbasis
teknologi. Kontribusi teoretis penelitian ini juga terletak pada formulasi hubungan antarvariabel: literasi digital, keterampilan pribadi, dan
kebiasaan belajar, yang menggambarkan rantai pengaruh pembelajaran digital terhadap pembentukan karakter belajar. Penelitian ini secara
keseluruhan memberikan kontribusi terhadap pengembangan model konseptual baru terkait literasi digital melalui penguatan teori yang
terletak pada tiga kerangka besar hubungan antara keterampilan pribadi dan kebiasaan belajar. Kontribusi praktisnya membuka peluang bagi
lembaga pendidikan dasar untuk menjadikan literasi digital sebagai sarana pembentukan karakter belajar yang reflektif, kolaboratif, dan etis.
Sementara kontribusi konseptualnya berupa rancangan model Gerakan Literasi digital yang dapat diimplementasikan pada sekolah dasar
dengan melibatkan partisipasi guru, siswa, dan orang tua sehingga mampu berorientasi pada pembentukan kompetensi belajar jangka panjang.
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